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ABSTRAK

KARAKTERISASI STRUKTUR MORFOLOGI BUNGA DARI BERBAGAI
KULTIVAR PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L.)

Oleh

Siti Sabiq Dhiya Ulhaq

Pisang merupakan buah yang sangat populer di masyarakat karena mudah
ditemukan dan tersedia dalam berbagai jenis, disamping harganya yang sangat
terjangkau, pisang juga memiliki nilai gizi yang cukup lengkap. Salah satu jenis
pisang yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah pisang kepok. Pisang
kepok memiliki kultivar yang lebih beragam dibanding jenis pisang lainnya Kultivar-
kultivar tersebut memiliki perbedaan struktur morfologi, salah satunya adalah organ
bunga. Bunga berperan penting dalam perkembangbiakan suatu tumbuhan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui struktur morfologi bunga kultivar-kultivar pisang

kepok yang berhubungan dengan pembentukan buah sebagai



Siti Sabiq Dhiya Ulhaq

informasi dasar bagi pemulia tanaman untuk penentuan karakter tanaman

pisang dengan kualitas unggul di masa depan.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengambilan sampel di
pekarangan warga Kota Bandar Lampung, Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten
Lampung Selatan dan karakterisasi morfologi berdasarkan parameter-parameter yang
telah ditentukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila serta telah di

laksanakan pada Desember 2018 sampai dengan Januari 2019.

Hasil yang diperoleh yaitu Kultivar-kultivar pisang kepok yang telah diamati
memiliki struktur morfologi bunga yang hampir sama kecuali pada kepok batu, yaitu
pada karakter warna kantung polen, pigmentasi tepal majemuk, warna tepal bebas,

bentuk apex tepal bebas dan bentuk putik.

Kata kunci: Bunga, Pisang kepok, Struktur morfologi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, sehingga disebut
dengan negara megabiodiversitas. Salah satu tanaman yang memiliki tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi adalah pisang. Pisang merupakan tanaman
tropis yang berasal dari Asia Tenggara termasuk Indonesia (Simmonds, 1966 ;
Nurhasanah, 2017). Tanaman pisang tersebar merata hampir di seluruh wilayah
dunia baik di daerah tropis maupun subtropis, mulai dari Asia Tenggara hingga
Benua Amerika (Suyanti dan Ahmad, 2008). Pisang termasuk ke dalam Genus
Musa yang merupakan salah satu dari 2 genera (Musa dan Ensete) dan Famili
Musaceae. Menurut beberapa pakar botani nama Musa diambil dari nama
Antonius Musa, seorang dokter Kaisar Agustus yang berasal dari Roma, tetapi
beberapa pakar lainnya mengatakan bahwa Musa berasal dari bahasa Arab

“mouz” yang berarti pisang (Nasution dan Isamu, 2001).

Pisang merupakan salah satu buah yang sangat populer di masyarakat, karena

mudah ditemukan dan tersedia dalam berbagai jenis, disamping harganya yang



sangat terjangkau, pisang juga memiliki nilai gizinya yang sangat lengkap.
Kandungan dalam setiap 100 g daging pisang terdiri atas 70 g air, 1,2 g protein,
0,3 g lemak, 27 g pati dan 0,5 g serat. Buah pisang juga mengandung potassium,
lemak, garam rendah serta vitamin A, B dan C (Ashari, 1995). Dengan
demikian, pisang menjadi bahan pangan keempat setelah padi, gandum dan
jagung (Frison et al., 2004). Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi yang terkandung dalam
pisang, maka dikembangkanlah komoditas pisang yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan akan konsumsi buah-buahan dan keperluan ekspor

(Komaryati, 2012).

Indonesia sebagai negara berkembang dikenal menjadi salah satu pusat
keanekaragaman dan penyebaran pisang. Saat ini, lebih dari 230 jenis pisang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Prabawati et al., 2008). Pada tahun 2015,
produksi pisang di Indonesia naik secara signifikan yaitu mencapai 7,3 juta ton.
Provinsi Lampung menempati urutan ketiga dalam sentra produksi pisang di
Indonesia dengan kontribusi sebesar 18,20% setelah Jawa Timur dan Jawa Barat.
Produksi pisang di Provinsi Lampung banyak disuplai dari Kabupaten Pesawaran
sebanyak 999.894 ton atau 51,61%. Dua kabupaten lainnya yang merupakan
kontributor bagi produksi pisang di Lampung adalah Kabupaten Lampung Timur
sebesar 23,46% (454.431 ton) dan Kabupaten Lampung Selatan dengan
kontribusi 22,02% (56.328 ton). Sisanya sebesar 2,91% merupakan kontribusi

dari kabupaten lainnya (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016).



Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (2017), pada tahun 2015 tanaman
pisang menempati posisi pertama dalam produksi tanaman buah-buahan di Kota

Bandar Lampung dengan produksi mencapai 740 ton.

Produksi pisang di Provinsi Lampung umumnya dilakukan dalam skala rumah
tangga. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya usaha industri keripik pisang
yang tersebar diberbagai wilayah khususnya di Kota Bandar Lampung, dimana
Kota Bandar Lampung menjadi sentra industri rumah tangga (home industry)
keripik pisang yang berpusat di sepanjang Jalan Pagar Alam (Gang PU) Kedaton,
Bandar Lampung. Usaha industri keripik pisang merupakan aset yang perlu
dikembangkan memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat (Nurhasanah, 2017).

Menurut Suyanti dan Ahmad (2008), selain buahnya, bagian-bagian dari tanaman
pisang yang lain pun memiliki manfaat untuk berbagai keperluan hidup manusia.
Pada bagian bonggol, biasanya dijadikan sebagai sayur karena memiliki
kandungan protein, karbohidrat, vitamin dan lemak yang tinggi. Pada bagian
daun, biasanya masyarakat memanfaatkannya sebagai pembungkus makanan.
Batang pisang digunakan untuk membuat lubang pada bangunan, menutup
saluran air dan sebagai bahan untuk membuat kompos. Kulit buah pisang
digunakan untuk pakan ternak dan dijadikan sebagai bahan campuran krim anti

nyamuk.



Pisang yang saat ini dapat kita makan, pada umunya berasal dari Musa acuminata
atau Musa balbisiana atau dari kombinasi keduanya. Kultivar-kultivar yang
dihasilkan memiliki genom diploid, triploid serta tetraploid yang dikembangkan
melalui budidaya. M. acuminata memiliki beberapa karakter morfologi yang
membedakannya dengan M. balbisiana. Contohnya seperti, M. acuminata
memiliki kanal petiolar yang terbuka sedangkan M. balbisiana tertutup. (Paull
dan Duarte, 2011). Sampai saat ini, setidaknya terdapat 200-300 klon pisang yang
tersebar diberbagai Negara dengan nama yang berbeda-beda disetiap lokasinya

(Paull dan Duarte, 2011).

Salah satu jenis pisang yang sangat dikenal saat ini adalah Pisang kepok (Musa
paradisiaca L.) yaitu hasil dari persilangan antara Musa acuminata dan Musa
balbisiana (Simmonds dan Shepherd, 1955). Pisang kepok (M. paradisiaca L.)
merupakan jenis pisang olahan yang paling sering diolah seperti menjadi pisang
goreng, keripik, buah dalam sirup, aneka olahan tradisional dan tepung. Pisang
kepok dapat tumbuh dengan baik pada suhu optimum 27°C dan suhu maksimum
38°C, memiliki bentuk yang agak gepeng dan bersegi dengan ukuran buah kecil,
panjangnya 10-12cm sedangkan beratnya sekitar 80-120 gram serta memiliki

daging berwarna putih dan kuning (Prabawati et al., 2008).

Pisang kepok memiliki nilai lebih dibandingkan dengan jenis yang lain. Pisang
kepok adalah pisang yang paling baik dijadikan tepung pisang karena tepung

pisang yang dihasilkannya berwarna lebih putih dibanding jenis pisang yang lain



dan juga memiliki kadar pati yang tinggi (Rahardi, 2004). Banyak industri rumah
tangga keripik pisang yang menggunakan pisang kepok sebagai bahan dasar
utamanya karena pisang kepok memiliki rasa yang manis dengan tekstur renyah
dan dapat dipanen setiap tahunnya. Selain itu, pisang kepok memiliki khasiat

untuk mengatasi berbagai penyakit seperti sembelit, diare dan maag.

Pisang kepok sendiri memiliki beberapa kultivar, namun kultivar-kultivar dari
pisang kepok tersebut memiliki genom yang berbeda-beda. Pisang kepok abu
memiliki jumlah kromosom 33 dengan genom AAB. Pisang kepok batu memiliki
jumlah kromosom 33 dengan genom ABB. Pisang kepok kapas, kepok kuning,
dan kepok manado memiliki jumlah kromosom 33 dengan genom BBB
(Nurhasanah, 2017). Dengan adanya perbedaan genom-genom tersebut,
menandakan bahwa adanya perbedaan ciri morfologi antara satu kultivar dengan

kultivar yang lainnya.

Salah satu ciri morfologi yang membedakannya adalah pada organ bunga. Bunga
merupakan organ perkembangbiakan generatif pada tanaman pisang yang akan
menghasilkan buah (Machin dan Scopes, 2005). Selain berfungsi sebagai organ
perkembangbiakan, bunga juga memiliki banyak manfaat bagi kehidupan
manusia, antara lain sebagai sumber makanan, minuman, penghias, bahan parfum,
bahan obat, untuk keperluan budaya, dan lain-lain (Harry, 1994).

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas, bahwa penelitian mengenai

struktur morfologi bunga pada berbagai kultivar pisang kepok layak dilakukan



untuk memberikan informasi mengenai morfologi bunga pisang yang berperan
penting dalam pemuliaan tanaman khususnya kegiatan persilangan yang
berhubungan dengan karakter unggul yang diharapkan sehingga dapat

meningkatkan kualitas dan produksi pisang kepok di masa depan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur morfologi bunga kultivar-
kultivar pisang kepok yang berhubungan dengan pembentukan buah sebagai
informasi dasar bagi pemulia tanaman untuk penentuan karakter tanaman pisang

dengan kualitas dan produksi yang unggul di masa depan.

. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh informasi mengenai karakter morfologi bunga dari kultivar-
kultivar pisang kepok

2. Menunjang taksonomi pisang kepok pada tingkatan genetika sehingga dapat

digunakan untuk mengatasi masalah pada pemuliaan pisang kepok.



D. Kerangka Pemikiran

Pisang merupakan salah satu tanaman yang memiliki posisi penting dalam
masyarakat. Bagian-bagian tanaman pisang memiiliki fungsi tersendiri sehingga
sering dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari. Sebagian besar masyarakat
mengkonsumsi pisang dimana pisang memiliki nilai gizi yang tinggi sehingga
dapat menjadi pengganti makanan pokok. Selain itu, tingginya produksi pisang di
Lampung juga dapat menunjang perekonomian masyarakat dengan menjadikan

pisang sebagai usaha skala rumah tangga.

Pisang kepok merupakan salah satu jenis pisang yang paling banyak dikonsumsi
dan dijadikan bahan pembuatan berbagai macam olahan pisang seperti keripik
pisang, sale pisang, tepung pisang dan lain-lain. Banyaknya pemanfaatan pisang
kepok tersebut karena memiliki kelebihan dari jenis pisang yang lain dari segi
rasa, ukuran maupun seratnya. Ada berbagai macam jenis kultivar pisang kepok
yang terdapat di Lampung, yaitu yaitu pisang kepok kuning, pisang kepok abu,
pisang kepok libanon, pisang kepok kapas, pisang kepok batu dan pisang kepok
manado. Dari kultivar-kultivar tersebut tentunya terdapat ciri morfologi yang

memiliki struktur yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Struktur morfologi dari tanaman pisang yang memiliki peran penting salah
satunya adalah bunga. Bunga merupakan organ perkembangbiakan generatif yang

dapat menghasilkan buah serta struktur morfologi bunga mempengaruhi



bagaimana buah itu akan terbentuk. Namun, saat ini penelitian mengenai struktur
morfologi bunga pisang belum banyak dilakukan sehingga informasinya masih
sedikit sedangkan informasi tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjang

taksonomi dan produksi pisang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Pisang Kepok

Klasifikasi pisang kepok menurut Tjitrosoepomo (1991) adalah sebagai berikut.
Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Zingiberales

Suku : Musaceae

Marga : Musa

Jenis : Musa paradisiaca L.

Pisang termasuk ke dalam genus Musa, genus Musa merupakan salah satu dari 2
genera (Musa dan Ensete) yang termasuk dalam famili Musaceae. Genus Musa
terbagi menjadi empat golongan, yaitu Rhodochlamys, Callimusa, Australimusa
dan Eumusa. Buah pisang yang dapat dikonsumsi sebagian besar termasuk ke
dalam golongan Eumusa, yaitu Musa acuminata dan Musa balbisiana contohnya

seperti Pisang kepok (Tjitrosoepomo, 2000).
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B. Morfologi Pisang Kepok

Jenis-jenis pisang yang ada saat ini memiliki perbedaan morfologi sehingga
memberikan variasi pada kultivar-kultivarnya. Variasi morfologi pisang dapat
dilihat dari buah, daun, bunga, batang dan lainnya (UNCST, 2007). Morfologi

pisang secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.

................... Leaf 1

Penducle
Cigar leaf Bunch
Inflorescence
Rachis
Male bud
Sucker
Pseudostem

Gambar 1. Morfologi Tanaman Pisang (IPGRI, 1996)

Bagian-bagian pisang secara morfologis sebagai berikut:

1. Akar
Sistem perakaran pada tanaman pisang yaitu keluar dan tumbuh dari bonggol
(corm) bagian samping dan bagian bawah serta berakar serabut. Pertumbuhan

akar pada umumnya menuju arah samping dibawah permukaan tanah dan
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mengarah ke dalam mencapai 4-5 meter (Suyanti dan Ahmad, 2008). Panjang
akar yang muncul dari umbi sekita 50-100 cm (UNCST, 2007).

Batang

Batang pisang dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang asli atau disebut
juga bonggol dan batang semu atau batang palsu (Suyanti dan Ahmad, 2008).
Bonggol berada di pangkal batang semu dan dibawah permukaan tanah serta
memiliki mata tunas dan menghasilkan rhizome pendek dan akar anakan
dekat pohon induk. Tinggi batang semu mencapai 2-8 meter tergantung
variasi dan kondisi, tersusun atas pelepah-pelepah daun yang saling tumpang
tindih dengan daun baru, diameter sekitar 48 cm dan ketebalan mencapai 20-
50 cm (Mudita, 2012)

Daun

Menurut Suyanti dan Ahmad (2008), umumnya daun pisang berbentuk
panjang, lonjong, dengan lebar yang tidak sama, bagian ujung daun tumpul
dan tepinya tersusun rata. Letak daun terpencar dan tersusun dalam tangkai
yang berukuran relatif panjang dengan helai daun yang mudah robek.

Daun pisang yang sudah dewasa terdiri atas upih daun (leaf sheath), tangkai
daun (petiole), dan helai daun (leaf blade). Daun berkembang dari bagian
tengah batang palsu dalam bentuk silindris (Mudita, 2012).

Bunga

Bunga pisang atau jantung pisang keluar dari ujung batang. Bunga tersusun
atas daun-daun pelindung yang saling menutupi yang disebut dengan braktea.

Bunga pisang termasuk kedalam bunga berumah satu. Bunga betina terletak
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dibagian pangkal, sementara itu bunga jantan berada ditengah (Suyanti dan
Ahmad, 2008). Ovarium pada bunga betina akan berkembang menjadi buah
secara normal, sedangkan bunga jantan yang berada diujung tandan tidak
berkembang dan tetap tertutup oleh braktea (Ashari, 1995).

5. Buah
Buah pisang pada umunya tidak berbiji atau partenokarpi. Buah pisang
tersusun pada tandan, setiap tandanya terdiri atas beberapa sisir dan tiap sisir
terdiri dari 6-22 buah pisang tergantung pada varietasnya (Rukmana, 1999).
Ukuran buah pisang sangat bervariasi, panjangnya antara 10-18 cm dengan
diameter sekitar 2,5-4,5 cm. Daging buah tebal dan lunak, kulit buah yang
masih muda berwarna hijau dan ketika sudah tua akan berubah berwarna
kuning dan memiliki struktur yang tebal maupun tipis tergantung pada

varietasnya (Suyanti dan Ahmad, 2008).

C. Jenis Pisang

Menurut jenisnya, pisang yang dikenal saat ini dibedakan menjadi tiga kelompok,

yaitu Musa acuminata, Musa balbisiana dan Musa paradisiaca.

a. Musa acuminata
Jenis tanaman pisang dari kelompok ini memiliki ciri-ciri yaitu tidak terdapat
biji dalam buahnya, pada batang semu memiliki banyak bercak melebar
kecoklatan atau kehitaman, pelepah daunnya membuka, tangkai daun ditutupi

lapisan lilin, tangkai buah pendek, warna bunga jantan putih krem
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(Suhardiman, 1997). Kultivar pisang yang termasuk dalam kelompok pisang
ini adalah pisang lilin, pisang mas dan pisang muli (Valmayor et al., 2000)
Musa balbisiana

Pisang yang termasuk ke dalam kelompok ini memiliki ciri-ciri yang mudah
dikenali yaitu terdapat banyak biji dalam buahnya, batang semu memiliki
bercak melebar, pelepah daunnya menutup, tangkai buah panjang, warna
bunga jantan pink bervariasi dan tangkai buah tidak berbulu (Suhardiman,
1997). Kultivar pisang yang termauk dalam kelompok ini adalah pisang kepok
kapas, kepok kuning dan kepok manado (Nurhasanah, 2017).

Musa paradisiaca (Musa acuminata x Musa balbisiana)

Kelompok pisang jenis ini biasanya dimanfaatkan sebagai pisang yang
dikonsumsi langsung maupun sebagai pisang olahan. Ciri dari kelompok
pisang ini adalah gabungan dari M. acuminata dan M. balbisiana atau bisa
disebut Musa paradisiaca karena merupakan pisang persilangan, jadi ciri
yang mudah dikenali terdapat ciri dari M. acuminata dan M. balbisiana.
Kultivar pisang yang dapat langsung dikonsumsi contohnya pisang Raja Sere,
sedangkan yang termasuk pisang olahan misalnya pisang Nangka, Kepok dan

Siam (Sutanto dan Edison, 2001).
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D. Kultivar Pisang Kepok

Kultivar adalah sekelompok tumbuhan yang telah dipilih atau diseleksi untuk
suatu atau beberapa ciri tertentu yang khas dan dapat dibedakan secara jelas dari
kelompok lainnya, serta dapat mempertahankan ciri-ciri khas yang dimilikinya
jika diperbanyak dengan cara tertentu, baik secara seksual maupun aseksual.

(Tjitrosoepomo, 1993).

Pisang kepok memiliki beberapa kultivar yang tersebar di Provinsi Lampung.

Berdasarkan penelitian Nurhasanah (2017), adapun ciri-ciri dari masing-masing

kultivar pisang kepok adalah sebagai berikut:

1. Pisang Kepok Abu
Pisang kepok abu termasuk kedalam jenis pisang yag bersifat triploid dengan
jumlah kromosom 33 dan genom AAB. Memiliki bercak berwarna hitam pada
batang semu, tangkai daun bersayap, tangkai tandan halus, tangkai buah
panjang, bentuk braktea lanset dengan ujung tumpul, berwarna ungu pada
bagian luar dan berwarna merah terang pada bagian dalam braktea.

2. Pisang Kepok Batu
Termasuk kedalam jenis pisang yang bersifat triploid dengan jumlah
kromosom 33 dan genom ABB. Memiliki sedikit bercak berwarna hitam pada
batang semu, tangkai daun bersayap terbuka, tangkai tandan halus, tangkai
buah panjang, bentuk braktea oval dengan ujung tumpul, braktea berwarna

ungu pudar pada bagian luar dan berwarna merah tua pada bagian dalam.
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3. Pisang Kepok Kapas
Pisang kepok kapas bersifat triploid dengan jumlah kromosom 33 dan genom
BBB. Pada batang semu nya tidak terdapat bercak, tangkai daun bersayap
menutup, tangkai tandan halus, tangkai buah panjang, bentuk braktea oval
dengan ujung tumpul sedikit terbelah, braktea berwarna merah pada bagian
luar dan berwarna merah muda pada bagian dalam.

4. Pisang Kepok Kuning
Bersifat triploid dengan jumlah kromosom 33 dan genom BBB. Tidak ada
bercak pada batang semu, tangkai daun bersayap menutup, tangkai tandan
halus, tangkai buah panjang, bentuk braktea oval dengan ujung tumpul sedikit
terbelah, braktea berwarna merah pudar pada bagian luar dan merah terang
pada bagian dalam.

5. Pisang Kepok Manado
Memiliki jumlah kromosom dan genom yang sama seperti kepok kapas dan
kepok kuning. Pada batang semunya tidak ada bercak, tangkai daun bersayap
setengah menutup, tangkai tandan halus, tangkai buah panjang, braktea
berbentuk oval dengan ujung tumpul serta berwarna merah pada bagian luar

dan nerah muda pada bagian dalam.
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E. Ekologi Tanaman Pisang

Persebaran tanaman pisang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sebagai

berikut

1.

Iklim

Pisang dapat tumbuh dengan baik di daerah beriklim tropis yang basah,

lembab dan panas. Namun demikian pisang juga dapat tumbuh di daerah

subtropis.

a. Curah hujan
Curah hujan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal tanaman pisang
berkisar antara 2000-3000 mm/tahun dengan 2 bulan kering. Variasi curah
hujan yang tinggi harus diimbangi dengan ketinggian air tanah yang tinggi
pula agar tanah tidak tergenang (Rismunandar, 1990).

b. Suhu
Pengaruh suhu terhadap tumbuhan sangat besar sehingga pertumbuhanya
sangat bergantung padanya. Masing-masing tanaman memerlukan suhu
tertentu agar dapat tumbuh dengan baik. Pisang dapat tumbuh dengan baik
pada kisaran suhu harian antara 25°C-38°C, dengan suhu optimum sekitar
27°C dan suhu maksimumnya 38°C (Cahyono, 2002).

c. Cahaya
Cahaya adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman pisang. Kebanyakan pisang akan tumbuh dengan baik pada lahan

yang terbuka, tetapi jika memperoleh penyinaran yang berlebihan maka
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akan menyebabkannya terbakar oleh sinar matahari (sunburn) (Rukmana,
1999).

d. Angin
Besar kecilnya angin sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pisang.
Angin yang bertiup kencang dapat menyebabkan daun pisang menjadi
sobek. Daun pisang yang sobek ini dapat mnyebabkan terganggunya
proses fotosintesis. Selain itu, angin yang kencang dengan kecepatan lebih
dari 4m/detik dapat merobohkan pohon pisang, terutama pisang yang
sedang berbuah. (Cahyono, 2002).

e. Air
Pisang membutuhkan cukup banyak air dalam pertumbuhanya. Curah
hujan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal tanaman pisang
berkisar antara 2000-3000 mm/tahun dan kelembapan tanahnya tidak
boleh kurang dari 60-70% dari luas lahan. Pada daerah yang kurang air,
pisang memperoleh pasokan air dari batangnya, tetapi tingkat
produktivitas buahnya menjadi rendah (Suyanti dan Ahmad, 2008).

2. Edafik

Tanah memiliki peran penting bagi tumbuhan yaitu sebagai media tumbuh

tanaman darat. Tanah menyediakan berbagai macam mineral yang dibutuhkan

oleh tumbuhan untuk tumbuh. Tanah dengan kesuburan yang baik akan

berpengaruh baik pula pada besar dan panjangnya tandan pisang, sedangkan

tanah yang tidak subur akan mengakibatkan tandan pisang kecil dan pendek

(Suyanti dan Ahmad, 2008).
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3. Ketinggian tempat
Tanaman pisang dapat tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan setinggi
1000 m dpl. Tanaman pisang umumnya tumbuh dan berproduksi secara
optimal di daerah yang memiliki ketinggian antara 400 m- 600 m dpl

(Cahyono, 2002).

F. Bunga Pisang

Bunga Pisang pada saat baru muncul dari batang semu tampak berbentuk seperti
jantung atau jantung yang memanjang. Itu sebabnya bunga pisang disebut jantung
pisang. Jantung pisang terdiri dari poros yang berbuku-buku dan beruas-ruas.
Pada setiap buku-bukunya menempel kelopak dan bunga-bunga. Bunga-bunga ini
terletak menyisip diantara dua kelopak. Pada masa pertumbuhan dan
perkembangan poros bunga tumbuh memanjang dan satu demi satu kelopak gugur
dan bunga-bunga berkembang. Ovarinya membesar dan berkembang menjadi
buah. Pada satu genotip, bunga-bunga yang menempel pada sejumlah buku
dipangkal poros merupakan bunga betina sedangkan bunga-bunga yang

menempel pada buku-buku berikutnya merupakan bunga jantan (Yusnita, 2015).

Bunga-bunga betina memiliki ovarium yang berkembang dan menjadi buah tanpa
penyerbukan (parthenocarpic) untuk membentuk daging yang merupakan bagian
yang dapat dimakan dari tanaman. Namun, pisang liar menunjukkan penyerbukan

silang dan akhirnya membentuk biji (non- parthenocarpic) (UNCST, 2007).
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Bunga jantan panjangnya antara 6 cm. Benang sarinya ada lima helai dan jarang
yang bisa menghasilkan serbuk sari. Dari beberapa kasus (Musa schizocarpa,
Musa acuminata Banksii dan Musa acuminata Errans) menghasilkan bunga
hermaprodit (UNCST, 2007). Tiap kelompok bunga disebut sisir dan tersusun
dalam tandan. (Rozyandra, 2004).

Adapun bagian-bagian bunga pisang dapat dilihat pada Gambar 2

Bract scar
Stigma ~y‘i“-..",’-
Bract . Lobes “4‘, Anthers
Style _
Male Flower Filament
Apex

Compound tepal

Free tepal

Ovary

Gambar 2. Bagian-bagian Bunga (IPGRI, 1996)

Bunga terdapat pada ketiak daun tandan, pada umumnya tersusun dalam dua
barisan. Setiap bunga terdiri atas tangkai bunga, tenda bunga (tepal), putik, dan

benang sari. Bagian-bagian bunga secara morfologis sebagai berikut
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1. Tenda bunga (tepal)
Tenda bunga terdiri atas bagian berbentuk tabung bersegmen lima yang
terbuka pada arah perut di mana terdapat satu bagian bebas (free tepal) yang
tipis seperti kertas.

2. Tangkai bunga
Ovarium bunga betina tertanam dalam tangkai bunga, terdiri atas tiga karpel
(tricarpellate) yang masing-masing berisi banyak bakal biji berplasenta.

3. Putik
Putik (style) terdiri atas benang tebal dan kepala putik (stygma) yang
mempunyai tiga tonjolan.

4. Benang sari
Benang sari (stamen) berjumlah enam, tersusun dalam dua gerombol yang
masing-masing terdiri atas tiga benang sari, tetapi satu di antara keenam
benang sari tersebut tereduksi atau tergantikan oleh staminode (benang sari

steril) (Bird Ecology Study Group, 2017).

. Reproduksi pada Pisang

Tanaman pisang berkembang biak dengan melalui anakan (tunas) yang
merupakan perkembangan dari tunas vegetatif pada rhizoma selama pembentukan
daun dan umumnya tumbuh di dekat induk pohon pisang (Robinson, 1999). Buah
yang terbentuk dari tanaman pisang adalah buah yang tidak memiliki biji atau

disebut juga dengan partenokarpi. Buah pisang yang tidak berbiji umunya bersifat
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3n (triploid), kecuali pada pisang batu (klutuk) bersifat diploid (2n) (Rukmana,

1999).

Pembentukan buah dari bakal buah umumnya diawali oleh proses penyerbukan
dan pembuahan. Meskipun demikian, di alam dapat terjadi pembentukan buah
tanpa didahului oleh proses penyerbukan dan pembuahan sehingga buah yang
terbentuk tidak memiliki biji dan disebut sebagai buah partenokarpi, contohnya
adalah pisang (Darjanto dan Satifah, 1990). Menurut Pardal (2001) buah
partenokarpi tanpa biji (seedless) disebabkan karena pembentukan buah tanpa
melalui fertilisasi. Sunarjono (1998) menambahkan bahwa penyerbukan pada
bunga tanaman pisang dibantu oleh serangga karena kedudukan putik yang lebih
tinggi dari benang sari yang menyebabkan penyerbukan tidak bisa dilakukan
sendiri. Namun, karena polen yang tidak terlalu fertil menjadi sebab umunya buah

pisang tidak berbiji.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

B.

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu di lapangan pada pekarangan warga
sekitar Kampung Baru Bandar Lampung dan Tegineneng untuk pengambilan
sampel bunga pisang serta di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung untuk
pengamatan struktur morfologi bunga pada Desember 2018 sampai dengan

Januari 2019.

Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu, pengambilan sampel bunga pisang
dan pengamatan struktur morfologi bunga pisang. Alat yang digunakan adalah
pisau atau cutter untuk mengambil jantung pisang, kertas label, penggaris, alat
tulis dan alat dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 6 kultivar
pisang kepok, antara lain pisang kepok kuning, pisang kepok manado, pisang

kepok abu, pisang kepok batu, pisang kepok kapas dan pisang kepok libanon.
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C. Prosedur Kerja

Prosedur kerja pada penelitian ini meliputi dua tahap dan pada tempat yang
berbeda.
1. Rancangan Percobaan
a. Lapangan
Pengambilan sampel yang dilakukan di lapangan yaitu menggunakan
metode eksplorasi pada pekarangan warga di Kampung Baru Bandar
Lampung dan Tegineneng untuk mendapatkan jantung pisang dari 6
kultivar pisang kepok.
b. Laboratorium
Pengamatan yang dilakukan di laboratorium yaitu menggunakan metode
deskriptif dan pengulangan. Dimana dari 6 kultivar tersebut akan

dilakukan 3 kali ulangan sehingga didapatkan 18 data hasil pengamatan.

2. CaraKerja

Pegambilan sampel di lapangan dilakukan secara acak, diambil dari beberapa
wilayah di Kampung Baru Bandar Lampung dan Tegineneng. Informasi
tentang jenis pisang yang digunakan sebagai sampel didapatkan melalui
wawancara secara langsung dengan masyarakat di lokasi pengambilan
sampel tanaman pisang. Sampel yang diamati adalah pohon pisang dari 6

kultivar yang pada tanamannya sudah memiliki jantung. Masing-masing
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kultivar diambil tiga jantung pisang dari tiga pohon yang berbeda.
Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap, pada setiap tahapnya
diselingi dengan kegiatan pengamatan struktur morfologi di laboratorium,
hal tersebut dilakukan agar bahan yang diambil tidak rusak sebelum

percobaan dilakukan.

Pengamatan struktur morfologi bunga pisang dilakukan di laboratorium
dengan cara mengambil bunga yang terdapat didalam jantung pisang, lalu
diamati berdasarkan parameter-parameternya dan dicatat serta
didokumentasikan untuk melihat perbedaan ciri morfologi masing-masing
kultivar. Parameter yang diamati menggunakan panduan deskriptor IPGRI
(1996). Karakter morfologi yang diamati berupa karakter kualitatif dan

kuantitif. Adapun parameter yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Parameter pengamatan ciri-ciri pada bunga

Parameter Ciri-Ciri
Warna Qasar tepal Putih Krem Kuning Oranye Pink / Pink-ungu
majemuk
Pigmentasi tepal Tidak terlihat Sangat sedikit Bintik-bintik Ada merah
majemuk pigmentasi pigmentasi berwarna karat muda
Warna I_obus terpal Krem Kuning Oranye Hijau
majemuk
Putih tembus . Diwarnai Diwarnai
Warna tepal bebas cahaya Putih buram dengan kuning dengan pink
Bentuk tepal bebas Persegi panjang Oval Bulat Berbebntuk

kipas
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Bentuk apex tepal Berbentuk benang Segitiga Tumpul
bebas
Warna tangkai sari Putih Krem Kuning
Warna kepala sari Putih Krem Kuning Abu-abu Coklat berkarat Ehngku_
Warna kantung putih Krem Kuning Coklat Pink-ungu Merah-
polen berkarat ungu
Warna dasar putik Putih Krem Merah-ungu
Pigmentasi pada . .
putik Tanpa Pigmentasi Ungu
Melengkung .
. - Melengkung di Melengkung
Bentuk putik Lurus dlpawah pangkalan dua kali
stigma
Wargﬁtlfkepala Krem Kuning Pink-ungu Kuning terang Oranye
Bentuk Ovarium Lurus Melengkung
Warna_dasar Putih Krem Kuning Hijau
ovarium
Plgment§5| pada T|Qak terllh_at Sangat sed|I_<|t Merah-ungu
ovarium pigmentasi pigmentasi
Warna dominan Putih Krem Kuning Pink-ungu Merah-ungu

pada bunga

D. Analisis Data

Data indeks parameter yang diperoleh akan dianalisis dan dijelaskan secara

deskriptif berdasarkan hasil pengamatan struktur morfologi bunga pisang secara

makroskopis dan hasil dokumentasi menggunakan kamera digital



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut.

Kultivar-kultivar pisang kepok yang telah diamati memiliki struktur morfologi
bunga yang hampir sama kecuali pada kepok batu, yaitu pada karakter warna
kantung polen, pigmentasi tepal majemuk, warna tepal bebas, bentuk apex tepal

bebas dan bentuk putik.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai struktur anatomi bunga dan

kandungan masing-masing bagian tanaman pada kultivar pisang kepok.
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